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ABSTRAK
Ikan tambakan (Helostoma temminkii) adalah satu dari beberapa jenis spesies ikan air tawar yang ekonomis
di Indonesia. Komoditas ini cukup digemari di beberapa wilayah Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Oleh
karena itu, prospek pengembangan budidaya ikan tambakan merupakan hal yang penting. Tulisan ini
bertujuan untuk mengetahui respons ketahanan ikan tambakan terhadap paparan beberapa parameter
kualitas air. Seluruh kegiatan pengujian dilakukan di Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan
Perikanan, Bogor. Ikan yang digunakan pada percobaan ini adalah ikan tambakan generasi kedua hasil
domestikasi (panjang standar: 7,5 ± 0,28 cm; bobot: 15,2 ± 2,11 g). Uji toleransi yang dilakukan meliputi
ketahanan terhadap salinitas, pH, suhu, dan oksigen terlarut. Jumlah ikan yang diuji untuk masing-masing
parameter kualitas air yaitu 30 ekor pada perlakuan salinitas, pH, dan suhu, serta 40 ekor untuk pengujian
toleransi terhadap oksigen terlarut dengan tiga kali ulangan pada masing-masing perlakuan. Berdasarkan
data penelitian, ikan tambakan dapat bertahan hidup dan beraktivitas secara normal pada kisaran salinitas
 10 ppt, pH 5-9, suhu 20-35oC, dan kandungan oksigen terlarut > 3 mg/L. Kisaran nilai pada parameter
kualitas air di luar batas toleransi dapat berpengaruh negatif pada pertumbuhan dan sintasan ikan tambakan.
KATA KUNCI: Helostoma temminkii; toleransi; parameter kualitas air; tingkah laku; sintasan
ABSTRACT : Resilience of kissing gouramy (Helostoma temminkii) on several water quality parameters in
aquaculture environment, By: Otong Zenal Arifin, Vitas Atmadi Prakoso, and Brata Pantjara
Kissing gouramy (Helostoma temminkii) is one of valued freshwater fish in Indonesia. This species is quite popular in
some areas of Java, Sumatra, and Kalimantan. Therefore, the development of aquaculture for this species is essential.
This paper was intended to determine the response of fish resistance to the exposure of several water quality parameters.
All of the experiments were carried out at the Institute for Freshwater Aquaculture Research and Fisheries Extension,
Bogor. The experimental fish used in the experiment were domesticated kissing gouramy (2nd generation) with standard
length of 7.5 ± 0.28 cm and total weight of 15.2 ± 2.11 g. The tests, on the resistance to salinity, pH, temperature,
and dissolved oxygen. For each treatment, 30 fish were challenged with salinity, pH, and temperature treatments, and
40 fish for oxygen tolerance treatment. All treatments were conducted with three replications. Based on the results,
kissing gouramy could survive and behave normally in the range of  10 ppt salinity, pH 5-9, temperature 20-35°C,
and dissolved oxygen content of more than 3 mg/L. The range of values on water quality parameters which exceeded
the tolerance limit could result in the negative effect on the growth and survival of kissing gouramy.
KEYWORDS: Helostoma temminkii; tolerance; water quality parameters; behavior; survival
Ikan tambakan (Helostoma temminkii) merupakan
salah satu ikan air tawar ekonomis di Indonesia. Ikan
ini cukup digemari masyarakat di beberapa wilayah
Jawa, Sumatera, dan Kalimantan sebagai ikan konsumsi
dalam bentuk kering (ikan asin) maupun dalam keadaan
segar. Oleh karena itu, prospek pengembangan
budidaya ikan tambakan sebagai salah satu sumber
protein merupakan hal yang penting. Ikan tambakan
merupakan salah satu komoditas potensial untuk
dibudidayakan karena toleransinya terhadap lingkungan
dan fekunditasnya tinggi (Efriyeldi & Pulungan, 1995).
Sampai saat ini, produksi ikan tambakan masih
bergantung dari hasil tangkapan di alam. Pemeliharaan
dalam wadah yang terkontrol juga belum banyak
dilakukan oleh pembudidaya ikan (Yurisman, 2009).
PENDAHULUAN
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Pada saat pemeliharaan, kondisi fisik dan kimia
lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap
fisiologi dari ikan. Faktor pembatas berupa para-
meter kualitas air dapat menyebabkan penyakit dan
kematian. Paparan berulang yang melebihi batas
toleransi akan berpengaruh negatif terhadap kesehatan
dan sintasan ikan, sehingga ikan menjadi maladaptif
(Selye, 1974; Barton & Iwama, 1991).
Parameter kualitas air yang nilainya melebihi batas
toleransi bagi ikan tertentu dapat menyebabkan stres
yang memengaruhi kesehatan dan produksi budidaya.
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
respons ikan terhadap paparan beberapa parameter
lingkungan (Ayala et al., 2016; Lorenz et al., 2015;
Bonis³awska et al., 2014; Ath-thar & Gustiano, 2010;
Scott et al., 2005; Ito & Yada, 1997). Dari beberapa
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa beberapa
parameter kualitas air yang umumnya berpengaruh
terhadap sintasan ikan di lingkungan budidaya antara
lain yaitu salinitas, suhu, pH, dan oksigen terlarut.
Berdasarkan informasi tersebut, penelitian mengenai
ketahanan ikan tambakan (Helostoma temminkii)
terhadap keempat parameter kualitas air tersebut
untuk keperluan budidaya masih belum banyak
dipelajari. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui
respons ketahanan ikan tambakan terhadap paparan
beberapa tingkat salinitas, pH, dan suhu, serta
mengetahui kadar oksigen terlarut letalnya.
BAHAN DAN METODE
Seluruh kegiatan pengujian dilakukan di Balai Riset
Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan
Perikanan, Bogor. Ikan yang digunakan pada
percobaan ini adalah ikan tambakan G2 hasil
domestikasi dengan ukuran panjang standar 7,5 ±
0,28 cm dan bobot 15,2 ± 2,11 g. Uji toleransi
beberapa parameter kualitas air yang dilakukan
meliputi ketahanan terhadap salinitas, pH, suhu, dan
oksigen terlarut. Jumlah ikan yang diuji untuk masing-
masing pengujian adalah 30 ekor pada perlakuan
salinitas, pH, dan suhu, serta 40 ekor untuk pengujian
toleransi terhadap oksigen. Masing-masing pengujian
dilakukan dengan tiga kali ulangan.
Uji ketahanan terhadap salinitas dilakukan dengan
memasukkan ikan pada akuarium (ukuran 40 cm × 30
cm × 30 cm; volume air: 30 L) dengan media
pemeliharaan bersalinitas (25, 20, 15, dan 10 ppt).
Sementara itu, uji toleransi terhadap pH dilakukan
dengan memasukkan ikan tambakan ke dalam
akuarium (ukuran 40 cm × 30 cm × 30 cm; volume
air: 30 L) dengan pH rendah (asam), yaitu pada pH
sekitar 3, 4, dan 5, serta pH tinggi (basa), yaitu sekitar
8, 9, dan 10. Media pH rendah dibuat dengan
menambahkan cuka asam (CH
3
COOH) pada media
pemeliharaan sampai diperoleh nilai pH yang
diinginkan, sedangkan media pH tinggi dibuat melalui
penambahan NaOH.
Uji ketahanan terhadap suhu dilakukan dengan
memasukkan ikan ke dalam media air (ukuran 30 cm
× 20 cm × 10 cm; volume air: 5 L) dengan suhu rendah
(sekitar 10, 15, 20oC) dan tinggi (sekitar 35 dan 40oC).
Suhu rendah diperoleh dengan mencampurkan es ke
dalam media akuarium yang digunakan, sedangkan
suhu tinggi diperoleh dengan menggunakan water bath
yang telah diatur suhunya sebagai wadah uji.
Sementara itu, pengujian ketahanan terhadap oksigen
dilakukan dengan memasukkan ikan sebanyak 40 ekor
ke dalam respirometer tertutup dan kedap udara yang
dilengkapi DO meter dengan volume air sebanyak 10
liter. Selama pengamatan, tingkah laku dan kadar
oksigen terlarut dalam respirometer diamati setiap
lima menit untuk mengetahui respons ikan uji
terhadap penurunan kadar oksigen terlarut akibat
konsumsi oksigen ikan uji di dalam respirometer.
Kadar oksigen terlarut yang menyebabkan awal gejala
kematian ikan uji dicatat sebagai kadar oksigen
terlarut letal. Dari keempat parameter uji ketahanan
kualitas air yang dilakukan, data yang dikoleksi yaitu
tingkah laku, waktu terjadinya kematian, dan sintasan
ikan. Seluruh data dianalisis secara statistik
menggunakan ANOVA dengan tingkat kepercayaan
95%.
HASIL DAN BAHASAN
Uji Ketahanan Terhadap Salinitas
Hasil pengujian ketahanan terhadap salinitas
menunjukkan bahwa pada salinitas 25 ppt ikan
memperlihatkan aktivitas renang yang tidak beraturan,
warna tubuh yang semakin menghitam, melompat-
lompat tidak beraturan, dan kemudian posisi ikan
terbalik tanpa pergerakan di dasar akuarium. Ikan mulai
mengalami kematian pada menit ke-19 sampai akhirnya
seluruh ikan uji mati pada menit ke-36. Pada salinitas
20 ppt, kematian ikan uji mulai terjadi pada menit
ke-71 dan ikan secara keseluruhan mati pada menit
ke-197. Sementara itu, pengujian pada salinitas 15
ppt menunjukkan awal terjadinya kematian mulai pada
menit ke-508 dan diakhiri dengan kematian total
seluruh ikan pada menit ke-1.218.  Sedangkan pada
salinitas 10 ppt, ikan tambakan dapat bertahan hidup
sampai lebih dari 1.440 menit atau lebih dari 24 jam
(Tabel 1 dan Gambar 1). Secara keseluruhan selama 24
jam pengamatan, sintasan ikan tambakan pada
perlakuan salinitas 10 ppt (100 ± 0,0 %) berbeda nyata
dengan perlakuan salinitas 15, 20, dan 25 ppt yang
semua sintasannya 0 ± 0,0 % (P<0,05).
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Tabel 1. Tingkah laku, gejala klinis, dan waktu kematian ikan tambakan (Helostoma temminkii) pada pengujian
salinitas
Table 1. Behaviour, clinical symptom, and mortality of kissing gouramy (Helostoma temminkii) under salinity
treatments
25 20 15 10
1 Ikan megap-megap ke permukaan 
dan melompat-lompat 
Fish gasped on the surface and 
jumps up and down
Ikan megap-megap ke 
permukaan dan 
melompat-lompat 
Fish gasped on the 
surface and jumped up 
Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
2 Ikan berenang di atas permukaan 
air dan terus melompat-lompat 
Fish swam on the surface and kept 
on jumping
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
3 Ikan mulai melemah 
Fish became weaker
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
7 Ikan bergerak terbalik dan 
berputar-putar 
Fish moved upside down and 
spinned around
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
10 Ikan diam dan sesekali bergerak 
tidak beraturan
No movement and occasionally 
moved irregularly
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
13 Ikan berwarna pucat 
Fish became pale
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
19 Ikan mengalami kematian 
Fish were dying
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
22 Beberapa ikan mati 
Some fish were dead
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
25 Beberapa ikan mati 
Some fish were dead
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
28 Beberapa ikan mati
Some fish were dead
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
31 Setengah dari jumlah ikan uji mati
Half of tested fish were dead
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
34 Ikan mati semakin bertambah 
The number of dead fish was 
increased
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
36 Seluruh ikan uji mati 
All of tested fish died
Hidup (Alive ) Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
71 - Pertama kali ikan 
mengalami kematian
The first time of 
mortality occurred
Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
145 - Setengah dari jumlah 
ikan uji mati
Half of tested fish were 
dead
Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
197 - Seluruh ikan mati 
All of tested fish died
Hidup (Alive ) Hidup (Alive )
508 - - Pertama kali ikan mengalami 
kematian 
The first time of mortality occurred
Hidup (Alive )
624 - - Setengah dari jumlah ikan uji mati 
Half of tested fish were dead
Hidup (Alive )
1218 - - Seluruh ikan mati 
All of tested fish died
Hidup (Alive )
1440 - - - Hidup (Alive )
Waktu (menit) 
Time (minutes)
Salinitas (Salinity ) (ppt)
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Ikan tambakan dapat menoleransi salinitas 10 ppt
sampai lebih dari 24 jam. Akan tetapi, paparan salinitas
di atas 10 ppt berpengaruh negatif pada aktivitas dan
sintasannya, karena menyebabkan kematian.
Penelitian terdahulu juga melaporkan hal yang sama
tentang pengaruh negatif paparan salinitas di luar
batas toleransi pada beberapa spesies ikan (Sawant et
al., 2001; Bonis³awska et al., 2014; Gutierre et al.,
2016; Souza-Bastos et al., 2016; Tietze, 2016). Hal
tersebut terjadi akibat dari penambahan salinitas
menyebabkan terganggunya keseimbangan osmotik
karena perbedaan tekanan osmotik antara tubuh
dengan lingkungannya berada di luar kapasitas
osmoregulatori dari ikan tersebut (Limburg & Ross,
1995; Souza-Bastos et al., 2016).
Uji Ketahanan Terhadap pH
Hasil pengujian ketahanan terhadap pH
menunjukkan bahwa pada pH 3, ikan tambakan hanya
mampu bertahan hidup selama kurang dari 14 menit.
Sementara itu pada pH 4, ikan tambakan mulai
mengalami kematian pada menit ke-5 sampai akhirnya
kematian total terjadi pada menit ke-96. Sedangkan
pada pH 5, ikan tambakan dapat bertahan hidup sampai
lebih dari 24 jam.
Saat pengujian di pH 8 dan 9, ikan tambakan dapat
bertahan hidup, berenang dengan normal, tidak
menunjukkan gejala klinis, dan tidak mengalami
kematian. Akan tetapi pada uji ketahanan di pH 10,
ikan tambakan mulai mengalami penurunan persentase
sintasan pada menit ke-221, sampai akhirnya seluruh
ikan mati pada menit ke-757 (Tabel 2 dan Gambar 2).
Secara keseluruhan selama 24 jam pengamatan,
sintasan ikan tambakan pada perlakuan pH 5, 8, dan 9
(100 ± 0,0%) berbeda nyata dengan perlakuan pH 3,
4, dan 10 yang menghasilkan sintasan 0 ± 0,0%
(P<0,05).
Hasil percobaan paparan pH menunjukkan bahwa
pH asam dan basa berpengaruh terhadap sintasan ikan
tambakan. Paparan pH asam dan basa mengharuskan
ikan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
untuk bertahan hidup. Akan tetapi, nilai pH di luar
ambang batas mengakibatkan kematian pada ikan
tambakan.
Berdasarkan penelitian terdahulu pada ikan nila,
pH 5-8 masih dapat ditoleransi, namun terjadi
penurunan tingkat pertumbuhan pada pH 5 (Ath-thar
et al., 2010). Sedangkan sintasan dan kandungan plasma
sodium pada ikan nila semakin menurun akibat
paparan pH asam (Ito & Yada, 1997). Sementara itu,
pada ikan fathead minnow, perlakuan pH rendah sampai
4,5 tidak menyebabkan kematian pada ikan. Akan
tetapi paparan pH rendah menyebabkan tingkah laku
ikan menjadi abnormal serta semakin rendahnya
fekunditas dan daya tetas telur (Mount, 1973). Dalam
percobaan lainnya, ikan perch dapat hidup pada pH 10,
namun mengalami kematian di pH 11 (Beklioglu &
Moss, 1995).
Sedangkan beberapa penelitian pada ikan rainbow
trout menunjukkan bahwa ikan ini dapat bertahan hidup
pada kondisi pH basa (8-10) dalam waktu yang cukup
Gambar 1. Sintasan ikan tambakan (Helostoma temminkii) pada pengujian
salinitas.
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Tabel 2. Tingkah laku, gejala klinis, dan waktu kematian ikan tambakan (Helostoma temminkii) pada
pengujian pH
Table 2. Behaviour, clinical symptoms, and mortality of kissing gouramy (Helostoma temminkii) treated under
different pH
3 4 5 8 9 10
1 Mengeluarkan buih
Fish released the foam
Mengeluarkan buih 



















2 Warna badan berubah 
putih, lendir mengelupas 

























3 Ikan mulai melemah dan 
sulit bergerak 
Fish began to weaken and 
difficult to mo ve
Ikan mulai 
melemah dan sulit 
bergerak 














4 Warna mata putih, air 
berbusa 
Eye color turned white, 
foamy water
Warna mata putih, 
air berbusa 




5 Gerakan tidak beraturan 
dan melengkung 
Irregular and curved 
movements
Pertama kali terjadi 
kematian 














6 Ikan tidak mampu 
berenang 
Fish were have difficulty to 
swim
Ikan lainnya masih 
hidup 




7 Ikan hanya dapat 
menggerak-gerakan sirip 
dada 
Fish could only move their 
pectoral fins
Ikan lainnya masih 
hidup 




8 Gerakan refleks tidak 
beraturan 
Irregular reflex movement
Ikan lainnya masih 
hidup 




9 Ikan mengeluarkan 
gelembung dan mulai 
terjadi kematian 
Fish released bubbles and 
mortality occurred
Ikan lainnya masih 
hidup 












12 Setengah dari jumlah ikan 
uji mati 
Half of tested fish were 
dead
Ikan lainnya masih 
hidup 
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3 4 5 8 9 10
14 Seluruh ikan uji mati
All of tested fish died
Ikan lainnya masih 
hidup 












Fish swam at 
in the bottom 
corner of the 
aquarium
37 - Setengah dari 
jumlah ikan mati 

















96 - Seluruh ikan mati 
















757 Seluruh ikan 
mati 
All of tested 
fish died
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Gambar 2. Sintasan ikan tambakan (Helostoma temminkii) pada pengujian pH.
Figure 2. Survival rate of kissing gouramy (Helostoma temminkii) treated under different
pH levels.
lama. Kemampuan untuk bertahan hidup pada ikan
tambakan dan ikan lainnya yang telah diteliti
disebabkan adanya proses penyesuaian pada
keseimbangan asam-basa dalam tubuh, pertukaran ion
dalam sistem pernapasan, serta ekskresi dan produksi
amonia (Wilkie et al., 1996; Wilson et al., 1998; Ip et
al., 2001).
Uji Ketahanan Terhadap Suhu
Berdasarkan hasil uji ketahanan terhadap suhu, ikan
tambakan mampu bertahan hidup dan beraktivitas
secara normal pada suhu 20oC. Akan tetapi, suhu 15oC
atau lebih rendah bersifat letal bagi ikan tambakan.
Sementara itu pada suhu tinggi, ikan tambakan mampu
hidup pada suhu 35oC dengan sintasan 100%, namun
mengalami kematian pada suhu 40oC dengan jumlah
kematian total pada menit ke-5 (Tabel 3 dan Gambar
3). Secara keseluruhan selama 24 jam pengamatan,
sintasan ikan tambakan pada perlakuan 20 dan 35oC
(100 ± 0,0%) berbeda nyata dengan perlakuan suhu
10, 15, dan 40oC yang menghasilkan sintasan 0 ± 0,0%
atau mengalami kematian total (P<0,05).
Pada penelitian ini, paparan suhu di luar kisaran
optimal pada memiliki hubungan negatif terhadap
aktivitas dan sintasan ikan tambakan. Hal ini juga
diperkuat dari pernyataan beberapa orang yang
meneliti tentang toleransi suhu pada beberapa jenis
ikan, yaitu bahwa suhu rendah dan tinggi yang melebihi
kisaran normal bagi spesies ikan tersebut dapat
menyebabkan kematian (Webb, 2008; Schofield et al.,
2011; Gutierre et al., 2016). Penelitian mengenai
pengaruh negatif dan positif suhu rendah dan tinggi
pada ikan telah banyak dilakukan pada beberapa
spesies (Pepin, 1991; Hart & Purser, 1995; Hamel et
al., 1997; Gutierre et al., 2016; Tamkeen et al., 2016).
Berdasarkan informasi dari penelitian ini, suhu
pemeliharaan 40oC dan 15oC atau lebih rendah lagi
dapat dikatakan sebagai tingkat letal bagi ikan
tambakan.
Uji Ketahanan Terhadap Oksigen
Hasil uji tingkat oksigen letal menunjukkan bahwa
ikan tambakan hanya bertahan selama 30 sampai 38
menit dengan adanya penurunan tingkat oksigen
terlarut yang drastis di dalam wadah pemeliharaan.
Ikan tambakan mulai mengalami kematian pada menit
ke-30 saat oksigen terlarut menjadi 1,8 mg/L. Pada
menit ke-35, sebanyak 50% ikan mengalami kematian,
sampai akhirnya seluruh ikan mati pada menit ke-38
seluruh ikan uji mati dengan kandungan oksigen
terlarut terakhir dalam air sebesar 1,4 mg/L (Tabel 4).
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa oksigen
terlarut di bawah 3 mg/L menyebabkan aktivitas ikan
terganggu dan pada akhirnya menyebabkan kematian
seluruh ikan apabila tingkat oksigen terlarut terus
mengalami penurunan.
Tingkat oksigen terlarut letal bagi ikan berbeda-
beda, tergantung spesies dan tingkat adaptasinya.
Beberapa studi telah dilakukan untuk mengamati
tingkat oksigen terlarut letal pada beberapa spesies
ikan (Itazawa, 1959; Kutty & Mohamed, 1975; Randall,
1982). Informasi mengenai tingkat oksigen terlarut
yang bersifat letal bagi ikan tambakan masih jarang
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Gambar 3. Sintasan ikan tambakan (Helostoma temminkii) pada pengujian suhu.
Figure 3. Survival rate of kissing gouramy (Helostoma temminkii) treated under
different water temperatures.
Tabel 3. Tingkah laku, gejala klinis, dan waktu kematian ikan tambakan (Helostoma temminkii) pada
pengujian suhu
Table 3. Behaviour, clinical symptoms, and mortality time of kissing gouramy (Helostoma temminkii) treated
under different water temperatures
10 15 20 35 40
1 Ikan bergerak secara 
tidak beraturan 
Fish moved                            
irregularly
Ikan bergerak secara 
tidak beraturan












Fish move                    
irregularly
2 Ikan tidak mampu 
bergerak
Fish could                                  
not move
Ikan tidak mampu 
bergerak










Melompat                            
ke permukaan
Jumped to the 
surface
3 Seluruh ikan mati
All of tested fish died
Seluruh ikan mati
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sejalan dengan penurunan oksigen terlarut karena
terjadi hipoksia, yang pada akhirnya menyebabkan
kematian (Dalla Via et al., 1998). Pada tingkat akut,
kekurangan oksigen akan memengaruhi pertumbuhan
dan sintasan ikan (Smith & Able, 2003). Menurut
informasi dari penelitian ini, ikan tambakan harus
dipertahankan di atas tingkat oksigen letal untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan sintasannya pada
lingkungan budidaya. Domenici et al. (2013)
menyatakan bahwa sangat penting untuk memahami
toleransi hipoksia spesies ikan budidaya serta respons
tingkah lakunya. Selain itu, Flint et al. (2015)
berpendapat bahwa pengaruh dari hipoksia pada
kemampuan ikan untuk mencegah penyakit, parasit
dan buruknya kualitas air juga penting untuk dipelajari
guna memahami efek sebenarnya dari hipoksia pada
spesies ikan yang diteliti.
KESIMPULAN
Berdasarkan data penelitian, ikan tambakan dapat
bertahan hidup dan beraktivitas secara normal pada
kisaran salinitas  10 ppt, pH 5-9, suhu 20-35oC, dan
kandungan oksigen terlarut > 3 mg/L.
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